



MASJID; PUSAT DA’WAH



“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut kepada siapapun selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang mendapat petunjuk.”

(QS. 9:18)



***



M

asjid adalah sebuah tempat ibadah ritual ummat Islam dimana dilaksanakan shalat, Jum’atan atau dzikir dan pengajian. Demi-kian anggapan sebagian orang akan fungsi dan peranan masjid, karena pada ke
n
yataannya m
e
mang sebagian besar masjid dewasa ini hanya u
n
tuk upacara ritual se
p
erti itu. Tidak sedikit masjid yang terkunci dan hanya dibuka ketika waktu shalat fardlu saja. Padahal jika kita memperhatikan fungsi masjid pada masa Rasulullah SAW sangat luas. Memang diakui jumlah masjid di Ind
o
nesia semakin hari kian bertambah. Menurut data tahun 1990 mencapai 120.252 buah, langgar 372.243 buah dan mushalla 32.774 buah. Bahkan menurut data statistik tahunan terdapat kenaikan 5% dalam setiap tahunnya.� 

Kondisi ini membuat kita merasa kagum dan bangga. Namun ada kekhawatiran jika melihat kualitas yang biasanya jauh tertinggal dari kuantitasnya. Sehingga ada ungkapan “Seribu masjid, satu jumlahnya.” Kekhawatiran ini sedikit terobati dengan banyak berdirinya Dewan Keluarga Masjid (DKM) yang secara khusus menangani kegiatan dan organisasi masjid. Memang, tidak salah bila ada yang memandang masjid sebagaimana pemahaman di atas. Karena menurut bahasa masjidun itu berarti tempat sujud sebagai simbol ibadah mahdlah. se
-
p
er
ti juga dikemukakan oleh Imam Al-Maraghi d
a
lam tafsirnya; “Masajid bentuk jamak dari masjid artinya tempat sujud kemudian menjadi nama sebuah bangunan yang dijadikan tempat beribadah kepada Allah SWT. Hal ini berdasarkan firman-Nya; “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu kepu-nyaan Allah, janganlah kamu menyeru kepada selain Allah dengan sesuatu apapun.” �, �

Pada ayat di atas dengan tegas Allah SWT menyatakan bahwa yang berhak dan berkewajiban memelihara masjid itu ialah orang yang memiliki lima sifat. 



Pertama, beriman kepada Allah SWT dengan segala aspeknya termasuk menjalankan s
e
gala t
i
tah-Nya. 



Kedua, beriman pada Hari Akhir yang mer
u
pakan bagian iman yang esensial di
s
am
ping rukun iman lainnya. 



Ketiga, selalu mela
k
sanakan shalat yang m
e
menuhi sifat shalat Nabi SAW. 



Keempat, menuna
i
kan zakat, baik yang w
a
jib maupun shadaqah yang sunat. 



K
elima, mereka yang merasa takut hanya kepada Allah SWT, s
e
hingga ikhlas dalam beramal shalih. Ayat ini secara khusus berkaitan dengan pemeliharaan Masjidil haram oleh kaum musyrikin saat itu. Ketika perang Badar, kaum muslimin menawan beberapa tokoh musyrikin di antaranya Abbas Bin Abdul Muthalib. 



Kemudian Ali Bin Abi Thalib RA me
n
yampa
i
kan kejelekan-kejelekan mereka memerangi Ras
u
lullah SAW serta mem
u
tuskan pe
r
saudaraan. K
e
mudian A
b
bas memba
n
tah: “Mengapa kamu s
e
but k
e
jelekan kami, pad
a
hal kami adalah pemel
i
hara masjidil haram dan menghijabi Ka’bah serta me
-
n
y
e
diakan minuman bagi yang berhaji.” Maka t
u
ru
n
lah ayat ini berka
i
tan dengan hak dan kew
a
jiban pemel
i
haraan masjid.� 



Pedoman Ta’mirul Masjid



Abu Hayyan menjelaskan bahwa memakmurkan masjid (Ta’mirulmasjid) ialah menjaga kebersihan bangunan dan fisik masjid, mengunjunginya untuk beribadah, mudzakarah atau menuntut ilmu, serta menjauhkannya dari masalah duniawi yang menyalahi fungsi masjid. Dalam hal ini, Abu Hayyan memandang makna ibadah dalam masjid secara luas termasuk pengajian dan majlis ta’lim guna mempersiapkan generasi Rabbani yang berilmu. Bahkan menurut Jumhur Ulama, pengertian Ta’mirulmasjid mencakup dua maksud. Pertama, pemeliharaan fisik (hissiah) seperti membangun, merenovasi dan kegiatan nyata dalam bentuk sarana masjid. Hal ini diisyaratkan sebuah Hadits; “Barang siapa yang membangun masjid karena Allah walaupun di atas sepetak tanah, Allah akan membangun sebuah rumah baginya di surga.”� Kedua pemeliharaan non fisik (ma’nawi), seperti meramaikan kegiatan masjid, menunaikan shalat, dzikir atau membaca Al-Quran dan setiap kegiatan yang mendekatkan diri kepada Allah. Firman-Nya; ”Pelita itu dalam rumah (masjid) yang telah Allah izinkan menghormatinya dan menyebut nama-Nya serta tasbih di dalamnya pagi dan petang.” �,�

Terlepas dari berbagai penafsiran di atas, masalah yang dihadapi sekarang ialah bagaimana mewujudkan masjid yang paripurna di tengah kondisi masyarakat maju dalam era globalisasi informasi maupun industrialisasi yang sedikit banyak membawa pengaruh terhadap fungsi dan peran masjid dewasa ini. Format masjid pun akan menyesuaikan diri dengan keadaan masyarakat Islam dalam masalah pemeliharaannya. 

KH. Salimuddin, MA. mengemukakan empat fungsi masjid setelah beliau mengutip pendapat KH. Drs. Miftah Faridl dalam bukunya “Pokok-pokok Ajaran Islam.” Keempat fungsi tersebut ialah: 



Pertama, sebagai pusat pemb
i
naan keIsl
a
man. 



Kedua, sebagai pusat syi’ar agama Islam dan per
a
dabannya. 



Ketiga, Pendidikan Islam baik fo
r
mal maupun informal. 



Keempat, sebagai pusat da’wah s
e
cara umum, dengan berbagai metode seperti c
e
ramah, lewat audio visual dan lainnya.�

Dalam hal ini, diperlukan beberapa pembinaan yang serius dari berbagai pihak, mulai dari jama’ah, pemuka agama dan tokoh masyarakat serta pemerintah agar peran serta masjid lebih luas dalam memberi informasi dan motivasi program pemba-ngunan melalui bahasa agama kepada masyarakat. Secara umum, pembinaan dalam rangka ta’mirul masjid ini meliputi tiga aspek, antaralain; 



(1) Pembinaan Idarah (administrasi organisasi) men-cakup masalah kepengurusan, personalia, pe-rencanaan, sarana perlengkapan masjid, keua-ngan dan sebagainya.





(2) Pembinaan Imarah atau kesejahteraan yang ber-fungsi membina peribadatan terutama yang sifatnya bersama (jama’ah), pembinaan pendidikan formal maupun informal, majlis ta’lim, pembinaan remaja, wanita, perpustakaan, tab-ligh akbar dan sebagainya.





(3) Pembinaan Ri’ayah atau perawatan. Tugasnya meliputi pemeliharaan perlengkapan, kebersihan, keindahan, dan sebagainya.





Maka, untuk mengelolanya membutuhkan struktur organisasi yang mantap sekurang-kurang-nya terdiri dari ketua, sekretaris atau ketua bidang idarah, bendahara, ketua bidang imarah dan ketua bidang ri’ayah dan setiap bidang-bidang memiliki seksi-seksi yang ditunjuk sesuai kebutuhan. 



Sebagai contoh, berikut ini susunan organisasi yang diperluas dengan seksinya masing-masing. 
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Gamba
r 1
: S
truktur Organisasi



Struktur organisasi ini hanyalah sebagai contoh sederhana. Yang penting ialah kejelasan tugas masing-masing pengurus serta sikap disiplin dan bertanggung jawab melaksanakan tugasnya. 



Karenanya, setelah kepengurusan terbentuk, perlu adanya koordinasi dengan bermusyawarah rutin bulanan guna mengevaluasi sejauh mana pr
o
g
ram organisasi berjalan. Dan sebaiknya masa jabatan pengurus ini dibatasi misalnya dua tahun, tiga t
a
hun, atau lima tahun untuk menumbuhkan sikap demo
krasi serta bisa mempertanggung
jawa
b
kan kepengurusannya selama masa jabatan. 

Adanya reorganisasi ta’mirul masjid ini mendatangkan be
berapa manfaat, di antaranya;





Pertama, tugas dan kegiatan masjid semakin nyata dan terarah dengan pengelolaan yang profesional sehingga terwujud masjid yang mampu mengarahkan dan membina berbagai keterampilan dan pengetahuan praktis yang berguna bagi warga jama’ah dan masyarakat sekitarnya untuk menyelesaikan permasalahan hidupnya secara sehat dan ekonomis.









Kedua, Perkembangan kondisi masjid dapat dipantau, sehingga memudahkan untuk melakukan langkah-langkah selanjutnya yang d
a
pat mendukung terlaksananya pembinaan ummat. 





Ketiga, Tumbuhnya sikap tanggung jawab baik dari para pengurus masjid maupun anggotanya untuk sama-sama melakukan ta’mirul masjid secara kontinyu. 





Keempat, memperkokoh pemb
i
naan masjid dari dalam sehingga tidak mudah terbawa arus dan mampu menangkal dampak negatif dari luar sebagaimana nasehat Ali Bin Abi Thalib; “Kebaikan (kebenaran) tanpa organisasi yang baik akan mudah dikalahkan oleh kebatilan yang terorganisir de-ngan baik.” 





Kelima, Pelaksanaan ibadah mahdlah maupun ghair mahdhah di dalam masjid semakin tenang dan tidak terganggu. 





Demikianlah sekilas gambaran pengelolaan masjid yang diharapkan akan menjadi bahan renungan bersama sehingga akan te
r
wujud masjid paripurna seperti masa Rasulullah SAW yang mampu mencetak generasi rabbani yang tangguh dalam merintis terciptanya perdamaian di muka bumi ini dengan masjid sebagai langkah pertama untuk merealisasikan pesan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamien.




*
**














































PERPUSTAKAAN MASJID



“Bacalah dengan nama Tuhan-Mu yang telah menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu amat pemurah. Yang mengajarkan dengan pena. 

Yang mengajarkan kepada manusia apa 

yang mereka tidak ketahui.”

(QS. Al-‘Alaq:1-5)



***



D

ewasa ini, keberadaan masjid sangat berperan dalam menunjang program-program pemba-ngunan dan pembinaan iklim keag
a
maan masyarakat kita, terutama setelah pihak p
e
meri
n
tah melibatkan diri dalam memba
n
gun dan menye-marakkan kegiatan masjid. Jumlah masjid yang diperkirakan sudah mencapai 150.000 masjid merupakan potensi yang sangat besar dalam me-ningkatkan kualitas hidup dan kes
e
jahteraan ma-syarakat. 






Sejalan dengan perke
m
bangan zaman dan p
e
rub
a
han sosial dan ilmu pengetahuan, maka pengel
o
laan masjidpun perlu dibenahi kembali. Agar fungsi masjid sebagai realisasi pesan Islam rahmatan lil ‘alamin dapat diupayakan s
e
maksimal mungkin. 



Perpustakaan masjid adalah wadah pelestarian ilmu pengetahuan sekaligus sebagai penyebar informasi, khususnya yang berhubungan dengan syi’ar Islam dan secara lengkap memuat pula informasi yang dibutuhkan oleh anggota jama’ah masjid. 

Dalam makalahnya yang disampaikan pada pelatihan perpustakaan masjid biro perpustakaan masjid Al-Furqan IKIP Bandung, Drs. Dudung Gumilar MSc. Lib. mengemukakan akan penting-nya perpustakaan masjid dikelola secara profesional dan terarah dengan beberapa alasan. 





Pertama, perpustakaan masjid merupakan salah satu unit pendukung yang vital demi tercapainya misi dan tujuan masjid. 

Kedua, Perpustakaan secara umum berfungsi sebagai tempat (a) untuk menyimpan karya manu
-
sia, (b) pusat informasi, (c) rekreasi dan hiburan, (d) pendidikan dan (e) pengembangan b
u
daya masya
-
ra
kat, sehingga k
e
beradaannya mutlak diperlukan guna merealisasikan fungsi di atas. Bahkan bila ditinjau dari fungsi yang lebih esensi, menurut ketua jurusan sumber-sumber informasi Chelmer Institute Of Higher Education Inggris ialah untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, menginfo
r
masikan kehidupan yang demokratis, memperoleh kebahagiaan dan meningkatkan k
e
sadaran akan dirinya, meningkatkan hubungan dengan orang lain serta meningkatkan kesadaran lingkungan.�

Untuk itulah para pengelola masjid pun (DKM dan Badan Organisasi Masjid) dituntut memandang jauh ke depan, dimana masyarakat semakin intens terhadap informasi baik lewat bacaan maupun media lainnya dan keberadaan perpustakaan masjid akan berfungsi sebagai pengada informasi sekaligus penyaring dari informasi yang merugikan ummat Islam dan masyarakat pada umumnya. 



Manajemen Perpustakaan Masjid (PUSMA)



Allah SWT mengawali wahyu-Nya dengan pe-rintah membaca. Apa rahasia di balik firman-Nya yang Maha benar ini ? Membaca memang merupakan kegiatan yang baik dilakukan manusia guna menambah wawasan dan cakrawala berpikir. Membaca bagi setiap muslim berdasarkan ayat di atas hukumnya wajib. Karenanya, s
a
rana penunjang untuk kegiatan membacapun menjadi wajib pula. Untuk itulah upaya ke arah terwujudnya perpustakaan sangat penting untuk diprioritaskan. 

Sudah menjadi maklum bahwa Perpustakaan Masjid (PUSMA) dahulu pernah menjadi pusat informasi Islam dan penyimpanan ilmu pengetahuan serta penemuan-penemuan baru yang menakjubkan. Hal ini karena didukung penuh oleh pemerintah Islam yang berkuasa saat itu. Sebut saja misalnya Perpustakaan Khalifah Hakam II yang menggantikan Abdurrahman, mengoleksi tidak kurang dari 400.000 jilid buku, beberapa di antaranya dibubuhi sendiri catatan pinggir dan katalog-katalog judul meliputi 44 jilid, atau Darul Hikmah yang didirikan oleh Khalifah Al-Ma’mun (813-830 M) dari Bani Abbasia, di sana dibuat pula tempat berdiskusi dan menerjemahkan dengan sumbangan dana +/- 250 dinar perbulan untuk pengelolaan sarana dan prasarananya, juga perpu
s
takaan Dinasti Fatimiyah di Kairo yang menyimpan +/- dua juta eksemplar buku, Baitul Hikmah di Baghdad yang didirikan oleh Harun Ar-Rasyid serta Darul Hikmah di Kairo yang didirikan oleh Al-Hakim Bin Amrillah tahun 395 H. 

PUSMA yang berdiri saat itu memang mendapat perhatian yang cukup besar, karena ummat Islam sedang mencapai masa keemasannya dengan peradaban yang tinggi sehingga pusat kebudayaan dan sejarah banyak didirikan. PUSMA sebagai wadah untuk menampung dan menyebarkan informasi budaya dan peradaban ummat Islam patut mendapat perhatian khusus lagi, terutama sekarang pada saat ummat Islam kembali membangun sebuah peradaban yang telah lama hilang. Kemunculan ini terlihat dari makin nyatanya peran serta ummat Islam dalam berbagai bidang pembangunan. Maka untuk itu, ada baiknya kita mencari rumusan PUSMA yang relevan dengan keadaan dan format ummat sekarang. 

Perpustakaan merupakan tempat yang strategis untuk pengembangan wawasan dan cakrawala berpikir sebagai salahsatu syarat kemajuan. Perpustakaan selalu dihiasi de
ngan deretan buku-buku yang menawarkan peradaban yang lebih maju. Di sinilah kita mengerti bahwa buku merupakan salah satu media informasi yang patut diperhitungkan. Seorang cendekiawan, Marshall Mc Luhan berpendapat, ”The book is an extension of the eye” (buku dapat memperluas khazanah seseorang). Artinya, buku memiliki peran memperpanjang atau memperluas penglihatan/pandangan. Memang, buku memiliki pengaruh tertentu bagi pembacanya, berperan sebagai perekam informasi yang berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan. Yang perlu difahami dalam hal ini ialah bagaimana agar buku-buku sebagai potensi tadi dapat diterima dengan baik dan mudah oleh ummat Islam yang membutuhkan informasi banyak untuk kemajuan tersebut. Maka dari itu, peran PUSMA sangat penting dan manajemennya-pun harus profesional supaya buku menjadi asset yang utama. 

Secara teoritis Soejono Trimo MLS menyusun rumusan-rumusan dalam pengelolaan perpustakaan. Menurutnya, perpustakaan secara umum terdiri dari empat komponen pend
u
kung. 






Pertama, para pemakai perpustakaan (pemin
-
jam/
pembaca). 



Kedua, koleksi buku-buku yang lengkap. 



Ketiga
, pengurus perpustakaan. 



Kee
m
pat, s
a
rana fisik yang be
r
hubungan de
-
n
gan perpu
s
takaan seperti gedung, tempat me
m
baca, akom
o
dasi dan sebagainya.



(1) Pengguna Jasa Perpustakaan

Ada beberapa motivasi orang mengunjungi perpustakaan, di antaranya, (a) meminjam buku yang diperlukan, (b) memanfaatkan ruang perpustakaan sebagai tempat belajar, (c) menjadi tempat berdiskusi dan menyelesaikan tugas studi, (d) mencari informasi guna melengkapi data-datanya, (e) hanya sebagai tempat istirahat dan menghilangkan kejenuhan belajar. Dari kelima motivasi ini, PUSMA bisa mengambil sikap yang dapat melaya-ni semua tujuan orang berkunjung ke perpustaka-an. Misalnya dengan menyediakan tempat yang tenang dan bersih, penyimpanan buku yang teratur dengan katalog yang sistematis, membuat kenyamanan setiap pembaca dan sebagainya.



(2) Koleksi Buku

Koleksi buku di PUSMA lebih spesifik menyedi-akan buku-buku yang bercorak keagamaan atau yang berhubungan dengan itu. Setiap saat PUSMA berusaha melengkapi koleksi buku sesuai dengan permintaan dari para pemakai jasa perpustakaan. Pada pokoknya jenis koleksi buku ini diklasifikasikan menjadi, (a) buku-buku untuk dipinjamkan dan boleh dibawa pulang, dan (b) buku-buku referensi seperti kamus, ensiklopedi, hand book/manual, guidebooks, directory, almanak, buku-buku sumber biografi, peta dan lain-lain.



(3) Pengurus Perpustakaan

Secara sederhana, pengurus perpustakaan bisa saja ditangani oleh seorang petugas yang menjaga dan memperhatikan keadaan buku dan keinginan pembacanya. Seorang pustakawan biasanya hanya membutuhkan beberapa penjaga sesuai dengan jumlah koleksi yang ada. Dalam skala besar, PUSMA harus memilih kepengurusan yang profesional dengan berbagai kualifikasi yang terorgani-sir dalam unit-unit kerja atau bagian-bagian pen
-
t
ing. Misalnya, (a) Bagian sirkulasi, yang menangani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan, (b) Bagian Pengadaan dan seleksi bahan-bahan pustaka yang menjalankan t
u
gasnya mulai dari proses klasifikasi, pendataan dan kelayakan buku, (c) Bagian pemeliharaan yang bertugas menjaga keutuhan buku, meninjau secara rutin kondisi buku dan melakukan perbaikan baik jilid maupun kertasnya, (d) Bagian Tata Ruang dan pemeliharaan fasilitas seperti pembersih sekitar ruang membaca, dan menjaga kenyamanan para pemakai perpustakaan. Juga bagian-bagian lain yang disesuaikan dengan kebutuhan kerja.



(4) Fasilitas dan Tata Ruang Perpustakaan

Sebagaimana disinggung sebelumnya, tata ruang dan fasilitas perpustakaan harus sesuai dengan motivasi seseorang menggunakan jasa perpustakaan ini. Maka keadaan dan tata ruang perpustakaan harus diatur sedemikian rupa, misalnya tersedia tempat membaca yang nyaman, penerangan yang cukup, suasana tenang, buku-buku disusun rapi supaya mudah dijangkau, fasilitas mesin fotocopy untuk menyalin data-data pada referensi, alat-alat seperti kertas permintaan judul buku yang belum tersedia, dan lain-lain. 

Demikian pula pengelolaan PUSMA, dituntut profesionalisme dan organisasi yang baik agar buku-buku Islam yang kini semakin menjamur dapat menyebar dan informasi tentang Islam serta peradabannya bisa diketahui oleh ummat Islam lewat masjid-masjid dan majlis ta’lim yang sudah ada. Dalam hal ini, pihak Dewan Keluarga Masjid (DKM) harus tanggap dalam mengambil langkah-langkah terutama para pengurus remaja masjid yang biasanya lebih peka terhadap informasi keislaman.

Untuk merealisasikan terbentuknya perpustakaan masjid ini, ada beberapa langkah yang mesti diperhatikan. 





Pertama, Tahap pengadaan koleksi buku dan fasilitas. Langkah ini dalam rangka mengumpulkan sebanyak-banyaknya koleksi buku yang dibutuhkan oleh semua tingkatan usia, baik anak-anak, remaja maupun orang tua. Cara memperolehnya misalnya dengan membeli buku-buku baru atau bekas de-ngan dana hasil dari shadaqah dan infaq masjid atau dari sumbangan khusus untuk pengadaan buku/kitab. Atau dengan cara mengajukan permohonan sumbangan buku kepada kaum muslimin atau penerbit Islam, baik lewat surat pada media massa maupun langsung kepada pihak terkait. Tahap ini dilakukan terus menerus sambil peminjaman PUSMA berjalan. Adapun fasilitas dapat diajukan kepada pihak DKM berupa pengadaan tempat menyimpan dan sekretariat PUSMA.


Kedua, Tahap pembentukan dan pembinaan pengurus. 

Hal ini dilakukan sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dan kepengurusan PUSMA masih menginduk kepada DKM masing-masing sebagai salah satu kegiatan dalam rangka ta’mirul masjid. Maka setelah kepengurusan terbentuk mulailah kegiatan perpustakaan masjid sesuai tugas masing-masing, dari pendataan, pengarsipan dan klasifikasi buku yang ada, juga mulai menerima pendaftaran anggota baru PUSMA yang berlangsung sesuai kesepakatan musyawarah pengurus. 



Ketiga, Tahap evaluasi seluruh kegiatan perpustakaan masjid, langkah ini sangat penting guna mengetahui sejauhmana kegiatan PUSMA berjalan, disamping juga sebagai ajang pertanggungjawaban pengurus PUSMA, sehingga keberadaan PUSMA terus meningkat dan lebih profesional, bahkan dapat juga menjadi pusat informasi Islam yang dari sana bisa dilahirkan media massa Islami seperti bulletin, majalah atau koran Islam. 

Itulah beberapa upaya meningkatkan peran serta masjid dalam mendukung terlaksananya da’wah Islamiah lewat pengadaan perpustakaan yang semakin vital menjadi kebutuhan ummat dewasa ini. Dengan adanya Perpustakaan Masjid diharapkan ummat Islam semakin tanggap terhadap informasi sehingga mampu menyikapi setiap dampak Era Globalisasi yang semakin gencar, Semoga... 





***
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Biografi Penulis



S



ubhan Nurdin, lahir di Bandung, 20 April 1972. Pendidikan Dasar, SD. Muhammadiyah V, Bandung. Pendidikan menengah, Mad-rasah Tsanawiyah Nurul Huda sambil “nyantri” di Pesantren Persatuan Islam Paj
a
galan Bandung. Melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Prog-ram Khusus (MAPK) Darussalam Ciamis. Tahun 1990 melanjutkan studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung Faku
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tas Ushuludin Jurusan Tafsir Hadits sampai tin
g
kat II. Sekarang kuliah di Universitas Al-Azhar Kairo. Merintis Kelompok Pengkajian Ash-Shiddiq & Bu
l
letin FIKRI. Tahun 1993 me
n
jadi pengurus P
e
muda Persatuan Islam Kodya Bandung. Pernah mengajar pada Yayasan Pendidikan Islam Nurul Huda. Penulis fre
e
lance pada beberapa media massa. Sekarang anggota Lembaga Studi Pemik
i
ran & Sha
h
wah Islamiyah (LESPISI) Kairo dan Ketua Umum Ash-Shiddiq Intellectual Forum (ASHIF). 
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SEKAPUR SIRIH



S

Bismillahirrahmanirrahim

egala puji milik Allah SWT Yang Maha Menguasai seluruh ilmu pengetahuan, Yang Maha Kuasa atas makhluq-Nya dan Yang Memberikan pedoman hidup bagi manusia. Shalawat dan salam bagi utusan Allah, M
u
hammad SAW, yang menjadi figur hidup meraih keb
a
hagiaan dunia dan akhirat. Juga bagi para shahabat dan salafusshalih yang mengikuti sunnahnya.

Buku yang ada di tangan Ikhwan/Akhwat pada mulanya merupakan risalah-risalah ringkas yang tercecer. Rekan-rekan di LESPISI menganjurkan kepada saya untuk menyusunnya menjadi sebuah buku, walaupun saya merasa keberatan karena di sana-sini masih banyak kekurangan. Namun, ada beberapa hal yang akhirnya merubah pikiran saya, bahwa permasalahan yang terjadi dan kemudian dicari solusinya dengan alternatif syari’at Islamiah, selayaknya diketahui dan dipahami oleh ummat ini, walaupun sebagian orang menganggapnya masalah sepele dan ringan. Sabda Nabi SAW; “Sampaikan khabar dariku walaupun hanya satu ayat.”

Karena ternyata alternatif yang ditawarkan Islam lebih realistis dan aplikatif, disamping mengindahkan sisi kemanusian. Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa apa yang terjadi di dunia ini, baik berkaitan dengan sains dan tek-nologi maupun masalah peradaban dan kemanusiaan apalagi masalah keyakinan beragama, ada jawabannya dalam Islam. Karena Islam bukan dogma kosong dan sempit. Islam adalah pedoman dari Allah yang Maha luas ilmu-Nya. Hanya saja perlu diketahui, cara Islam menawarkan solusi, ada yang langsung tersurat dan tersirat dalam dua sumbernya yang valid, Al-Quran dan As-Sunnah. Maka, tugas ummat ini tiada lain menyingkap tabir-tabir yang telah diisyaratkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah-Nya di bumi ini. 

Saya haturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. Jazakumullah Khairan Katsira.

�Akhirnya, dengan apa adanya, saya sajikan buku ini, mudah-mudahan menjadi amal jariyah bagi saya dan bermanfaat bagi ummat. Amien.

Saya berharap tegur sapa dari semua pihak.

Wa Maa Taufiqi Illa Billah



Kairo, 20 April 1997







     Subhan Nurdin
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� Tafsir Al-Maraghi IV/10:72

� Ash-Shabuni I: 570

� HR. Ahmad dari Ibnu Abbas
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� Lihat Ahkamul Quran, Al-Jashash II:87

� Salam No. 21 Th. IV/1411 H

� Horrison And Beenham 1985:2





��PAGE  �
8
�

�








�PAGE  �
7
�

��






seri Islam Aplikatif; aqidah & dakwah








seri Islam Aplikatif; aqidah & dakwah









Penasehat






Ketua Umum






Wakil Ketua






Bendahara






Sekretaris






Bidang


Ri
’
ayah






Bidang 


PHBI & Ibsos






Bidang 


Pendidikan






Bidang 


Peribadatan






Pe
ngem
-
bangan






Si. PHBI






Pen.Agama






Si
.
 Sh. Jum
’
at






Pemeli
-
haraan






Si. Kes
e
hatan






Pen. Umum






Si. Sh. Rawatib






Si. Zawaib






Pend. Luar


Sekolah






Si. Muadzin






Sie



Kebersihan






Pem. Wanita






Sie


Keamanan






Pem. Remaja






T
K
A/TPA






Perpustakaan






i



32



iv







Manajemen Masjid




Manajemen Masjid










